BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertunjukan Oikos menunjukkan transformasi dari pemasalahan pencemaran
lingkungan ke dalam bentuk pertunjukan. Permasalahan pencemaran gas atau asap
yang menjadi fokus utama berkembang tidak semata pada problem lingkungan,
tetapi menjadi permasalahan psikologis, sosial, dan historis yang digambarkan dalam
cerita lakon yang disusun secara periodik. Penyusunan naskah lakon secara episodik
menggunakan teknik montase sebagaimana digagas Bertolt Brecht.

Penggabungan dua gaya akting, presentatif dan representatif, menunjukkan
terciptanya efek alienasi. Gaya akting realistik menunjukkan keutuhan tokoh
sebagaimana kritik tajam Georg Lukdcs terhadap alienasi Brecht dalam berperan.
Penyandingan dua gaya berperan dalam Oikos, alih mempetajam perbedaan
pandangan Brecht dan Lukécs, tetapi justru merupakan sintesa yang tetap melahirkan
efek alienasi. Efek alienasi juga tercipta dari implementasi konsep Taoisme yang
menghadirkan gerak lambat, ritmis, dan musik yang menghadirkan keheningan yang
kontemplatif.

Adegan-adegan di ruang fiktif yang bersifat presentatif menunjukkan gestus,
yakni gerakan yang menunjukkan sikap sosial. Gestus yang diciptakan membangun
kontras dengan teknik bermain yang realistik sehingga menciptakan kontras

sekaligus memutus emosi penonton. Keterputusan yang memberi efek alienasi
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diperkuat dengan video-video dokumentar yang dimunculkan menggunakan teknik
montase. Penggunaan montase dalam bentuk penyisipan elemen non-literer, seperti
penggunaan video dan teks, menunjukkan fungsi didaktis teater epik Bertolt Brecht.
Video berfungsi sebagai bentuk alienasi yang bersifat didaktik sebagaimana teater
epik Brecht.

Penggunaan video dengan teknik montase berfungsi lebih dari sekadar sisipan
visual, tetapi video ini menjadi instrumen alienasi sebagaimana digagas Brecht.
Fungsi utamanya memutus keterlibatan emosional dengan menyajikan video
dokumenter yang memberi ruang untuk berpikir kritis.

Menyandingkan video mesin-mesin pabrik, proses produksi, dan asap-asap yang
keluar dari cerobong membangun keterkaitan dengan lakon. Kehadiran video
dokumenter di tengah adegan yang bersifat fiktif mempertegas bahwa isu yang
diangkat adalah fakta yang menggugah pikiran penonton sesuai konsep Brecht dari
penonton yang pasif menjadi aktif. Dengan teknik montase, pertunjukan menggugah
pertanyaan masa depan lingkungan.

Teknik montase menyandingkan peristiwa yang kontradiktif ini menuntut
penonton untuk melakukan sintesis dan mempertanyakan kebenaran yang
ditampilkan secara hegemonik oleh industri. Secara visual, video memberikan
dimensi baru pada pertunjukan yang membedakannya dari teater realisme
konvensional. Teknik ini merupakan penerapan dari konsep didaktik teater Brecht.

Penonton dipaksa secara intelektual untuk memproses dua informasi yang
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bertentangan, yang pada akhirnya memicu sikap skeptis terhadap narasi kemajuan
ekonomi yang mengabaikan ekologi.

Sinergi antara teater dan media digital membuktikan bahwa teater mampu
beradaptasi dengan teknologi tanpa kehilangan esensi “kehadiran” manusianya.
Teknik montase video menjadi jembatan informasi yang memperluas ruang
panggung yang terbatas menjadi ruang sosial yang lebih luas. Meskipun teknis
montase berhasil diterapkan, tetapi lahirnya sikap kritis penonton membutuhkan
penelitian pascapertunjukan yang lebih fokus pada resepsi penonton, di mana teater
epik Brecht belum berhasil mencapai tujuannya, yakni sikap kritis yang melahirkan
revolusi. Keberhasilan Brecht adalah membangun konsep estetik teater epik.

B. Saran

Pertunjukan Oikos dalam wujud video teater membuat ruang khusus bagi
pengkarya untuk melihat lebih dalam bagaimana dampak pencemaran lingkungan
akibat limbah industri, khususnya limbah udara. Oikos menggunakan pendekatan
teoritik perpaduan antara Teater Epik Bertolt Brecht dan Estetika Taoisme. Karya ini
masih banyak memerlukan eksplorasi dan menghadapi berbagai kendala teknis.
Diharapkan karya selanjutnya lebih dapat memanfaatkan semaksimal mungkin
elemen visual, auditif, atau naratif untuk memperkuat dimensi kritis dan realitas
peristiwa dalam pertunjukan Oikos.

Mengingat karya diwujudkan dalam format video teater, disarankan untuk

mengoptimalkan strategi distribusinya secara luas. Hal ini bertujuan agar tujuan
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edukasi tentang isu lingkungan kepada khalayak umum dapat tercapai secara

maksimal dan memberikan manfaat.
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SUMBER FOTO DAN VIDEO (MONTASE DALAM KARYA)

Youtube Dinas Arpus Jateng “Sejarah Pabrik Gula di Jawa Tengah*
https://youtu.be/tAPSUXVOLFI?si=]KZhlYKB2j09g6pD
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